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ABSTRACT: 
This research aims to evaluate the communication challenges faced by fifth 
grade students in elementary schools through a case study approach. The 
research method used is qualitative with a focus on case studies. Data collection 
was carried out through observing the student counseling process, interviews 
with 5th grade elementary school teachers, and documenting the results of 
individual counseling assessments. Research subjects were selected using a 
purposive sampling method. Data validation uses triangulation of sources and 
techniques. Data analysis is carried out through interactive analysis which 
includes data collection, reduction, data display and drawing conclusions. The 
research results show that individual student counseling is carried out through an 
initial stage which includes relationship building and counseling principles, a core 
stage which includes problem exploration and reassessment, and a final stage 
which includes action planning and evaluation of the counseling process and 
results. Students experience gradual changes in communication skills, so they can 
interact with other students better and more confidently. The counseling 
approach applied by teachers has a key role in helping students overcome 
barriers to communication. The implication is that teachers can develop better 
communication skills and increase students' self-confidence in interacting in the 
school environment and outside the classroom. 

Keywords: Individual counseling, Communication difficulties, Elementary school 
students 
 

 

 
PENDAHULUAN  

Komunikasi merupakan unsur penting dalam kehidupan manusia, terutama dalam konteks 
pendidikan di sekolah dasar (Ubaidillah 2016). Siswa pada tingkat sekolah dasar seringkali 
menghadapi sejumlah tantangan dalam mengembangkan keterampilan komunikasi mereka. 
Beberapa tantangan tersebut dapat mencakup kesulitan dalam menyampaikan pemikiran dan ide 
secara jelas, kesulitan dalam memahami petunjuk dari guru, atau bahkan kesulitan dalam 
berinteraksi dengan teman sekelas. Pentingnya kemampuan berkomunikasi yang efektif bagi siswa 
di sekolah dasar sangatlah signifikan, karena kemampuan ini memiliki dampak yang luas terhadap 
proses belajar-mengajar, interaksi sosial, dan perkembangan pribadi siswa. 

Salah satu pendekatan yang telah terbukti efektif dalam membantu siswa mengatasi 
kesulitan komunikasi adalah melalui konseling individu. Konseling individu merupakan suatu 
proses intervensi yang bertujuan untuk membantu individu memahami dan mengatasi masalah 
yang mereka hadapi, termasuk masalah dalam komunikasi. Konseling individu berperan penting 
dalam membantu siswa menemukan cara-cara berperilaku yang tepat (Husni 2017). Pada konteks 
siswa sekolah dasar, konseling individu dapat menjadi alat yang sangat efektif untuk 
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mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mengatasi hambatan-hambatan komunikasi yang dihadapi 
oleh siswa (Pautina 2018). 

Konseling individu memainkan peran penting dalam membantu siswa mengembangkan 
keterampilan komunikasi yang efektif. Keterampilan komunikasi yang efektif sangatlah penting 
dalam pembelajaran di sekolah dasar. Siswa yang mampu menyampaikan ide dan gagasan dengan 
jelas akan lebih mudah memahami pelajaran yang diajarkan oleh guru (Fathin and Sya 2022). 
Mereka juga akan merasa lebih percaya diri dalam berpartisipasi dalam diskusi kelas dan kegiatan 
kelompok. Kesulitan komunikasi juga dapat berdampak pada interaksi sosial siswa (Agustini, 
Sujana, and Putra 2019). Siswa yang mengalami kesulitan dalam berkomunikasi mungkin juga 
mengalami kesulitan dalam membangun hubungan dengan teman sekelasnya. Hal ini dapat 
memengaruhi kesejahteraan sosial dan emosional siswa, serta dapat memengaruhi lingkungan 
belajar di kelas. 

Konseling individu juga dapat membantu mengidentifikasi penyebab dari kesulitan 
komunikasi yang dialami oleh siswa (Fatchurahman 2018). Melalui proses konseling, guru dapat 
bekerja sama dengan siswa untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi kemampuan 
komunikasi siswa (Fitri and Marjohan 2017). Hal ini dapat mencakup faktor internal, seperti 
kecemasan atau ketidakpercayaan diri, serta faktor eksternal, seperti lingkungan belajar yang tidak 
mendukung atau pengalaman traumatis. 

Selain itu, konseling individu juga dapat memberikan strategi dan keterampilan baru 
kepada siswa untuk meningkatkan kemampuan komunikasi mereka (Suzanna, Anastasya, and 
Amalia 2022). Misalnya, siswa dapat diajarkan teknik-teknik komunikasi yang efektif, seperti cara 
menyampaikan ide secara jelas, mendengarkan dengan aktif, dan menanggapi dengan bijak. 
Strategi-strategi ini dapat membantu siswa mengatasi hambatan-hambatan komunikasi yang 
mereka alami. 

Tidak hanya membantu dalam pengembangan keterampilan komunikasi, konseling individu 
juga dapat memberikan dukungan emosional dan psikologis kepada siswa yang mengalami 
kesulitan komunikasi. Adanya peningkatan perubahan perilaku konseli dalam upaya meningkatkan 
keterbukaan dirinya melalui konseling individu (Idaningsih 2023). Proses konseling dapat menjadi 
wadah bagi siswa untuk mengungkapkan perasaan mereka secara terbuka dan mendapatkan 
pemahaman yang lebih baik tentang diri mereka sendiri. Hal ini dapat membantu meningkatkan 
kemampuan interaksi sosial siswa (Wazira and Sa’idah 2022). 

Namun, penting untuk diingat bahwa implementasi konseling individu di sekolah dasar juga 
dihadapkan pada beberapa tantangan. Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan sumber 
daya dan tenaga guru, yang dapat menjadi hambatan dalam memberikan layanan konseling yang 
memadai bagi semua siswa yang membutuhkannya. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara 
awal terdapat beberapa siswa yang mengalami kesulitan komunikasi dalam kegiatan proses 
belajar mengajar. Proses bimbingan dan konseling yang dilakukan oleh guru belum berjalan secara 
efektif, dimana bimbingan yang dilakukan lebih banyak bimbingan klasikal. Selain itu, ketersediaan 
waktu, ruang, dan peralatan yang diperlukan untuk melakukan konseling individu juga perlu 
dipertimbangkan (Daulay et al. 2024). Oleh karena itu, penting bagi sekolah dasar untuk 
menyediakan layanan konseling individu yang efektif bagi siswa yang mengalami kesulitan 
komunikasi. 

Teori konseling dan teori komunikasi memainkan peran penting dalam konteks konseling 
individu terhadap siswa yang mengalami kesulitan komunikasi di sekolah dasar. Teori konseling 
memberikan kerangka kerja yang memandu proses intervensi konseling (Ulfiah, Jamaluddin, and 
others 2022), sementara teori komunikasi memberikan pemahaman tentang proses komunikasi, 
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faktor-faktor yang mempengaruhi komunikasi efektif, dan teknik-teknik untuk meningkatkan 
kemampuan komunikasi seseorang (Razali et al. 2023). 

Meskipun telah ada beberapa penelitian di atas yang mengeksplorasi konseling individu 
terhadap siswa di berbagai tingkatan pendidikan, masih terdapat kekurangan dalam fokus pada 
teknik-teknik konseling individu yang spesifik untuk mengatasi kesulitan komunikasi pada siswa 
SD. Maka dari itu perlu diadakan penelitian lanjutan untuk lebih memperdalam pemahaman 
tentang konseling individu terhadap siswa yang mengalami kesulitan komunikasi di tingkat Sekolah 
Dasar serta meningkatkan kualitas layanan konseling di lingkungan pendidikan. 
 

METODE 
Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan fokus pada studi kasus. 

Penelitian studi kasus merupakan penelitian yang menggambarkan permasalahan secara 

sistematis dan nyata mengenai fakta (Moleong and Edisi 2004). Selain itu, pendekatan studi kasus 

memungkinkan peneliti untuk menyelidiki fenomena yang spesifik dan konteks yang terkait 

dengan konseling individu terhadap siswa yang mengalami kesulitan komunikasi. Tempat 

penelitian merupakan komponen yang penting dalam pemecahan masalah ketika penelitian 

berlangsung karena tempat penelitian dapat digunakan untuk mendapatkan hasil data yang 

kredibel (Al Muchtar 2015). Lokasi tempat penelitian di SDIP Al-Ijtihad kota Tangerang. Subjek 

penelitian yang dipilih adalah siswa yang memiliki permasalahan kesulitan komunikasi dengan 

metode purposive sampling. 

Menurut (Sugiyono, 2011), teknik pengumpulan data bertujuan untuk mendapatkaan data 

sesuai data yang diperlukan. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi proses konseling 

siswa secara langsung terhadap proses konseling individu yang dilakukan oleh guru kelas 5 kepada 

siswa yang mengalami kesulitan komunikasi dikelasnya. Observasi dilakukan sebanyak 6 kali dalam 

kurun waktu dua bulan. Observasi ini bertujuan untuk memahami bagaimana interaksi antara guru 

dan siswa terjadi, strategi yang digunakan dalam konseling, dan respon siswa terhadap intervensi 

yang diberikan. Wawancara dalam penelitian tentu memerlukan pertanyaanpertanyaan yang 

secara umum tidak terstruktur dan spontan namun sesuai dengan tema serta bersifat terbuka 

yang dirancang untuk menimbulkan pandangan dan opini dari partisipan (Creswell 2012). 

Wawancara dilakukan selama 3 kali dengan kepala sekolah dan guru kelas 5 SD dalam bentuk 

wawancara semi terstruktur, dimana bertujuan untuk menggali informasi konseling individu yang 

sudah dilakukan guru. Sedangkan wawancara kepada siswa yang mengalami kesulitan komunikasi 

untuk memvalidasi hasil pelaksanaan konseling dan hasil yang dirasakan oleh anak tersebut. 

Dokumentasi hasil asesmen konseling individu untuk melihat perkembangan siswa terkait 

kesulitan komunikasi. Validasi data penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dimana 

mengintegrasikan hasil dari wawancara kepala sekolah, guru, dan sisa dan triangulasi Teknik 

mengintegrasikan hasil observasi wawancara dan dokumentasi. 

Analisis data dilakukan melalui analisis interaktif yang mencakup pengumpulan data, 

reduksi, tampilan data, dan penarikan kesimpulan (Iskandar 2022). Tahap pertama adalah 

pengumpulan data, di mana data-data yang diperoleh dari observasi, wawancara, dan 

dokumentasi konseling individu dikumpulkan dan direkam dengan cermat. Tahap kedua adalah 

reduksi data, di mana data-data yang telah dikumpulkan disusun, diorganisir, dan disederhanakan 

untuk memudahkan analisis lebih lanjut. Tahap ketiga adalah tampilan data, di mana data yang 

telah direduksi ditampilkan dalam bentuk yang lebih jelas dan mudah dipahami dalam bentuk 
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narasi yang terstruktur. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan, di mana peneliti 

menginterpretasikan data-data yang telah ditampilkan untuk mengidentifikasi temuan-temuan, 

pola-pola, dan hubungan-hubungan yang relevan dengan tujuan penelitian. Hasil analisis ini akan 

digunakan untuk menyusun kesimpulan dan rekomendasi terkait dengan konseling individu 

terhadap siswa yang kesulitan komunikasi di sekolah dasar. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Konseling individu merupakan suatu proses yang bertujuan untuk membantu siswa 

mengatasi kesulitan komunikasi yang mereka hadapi di sekolah dasar. Melalui sesi-sesi konseling 

yang dilakukan secara personal antara siswa dan guru, berbagai hasil positif dapat dicapai dan 

siswa dapat meningkatkan kemampuan verbal dan non-verbal siswa dalam berkomunikasi (Rofiq 

2017). Dengan bantuan guru siswa dapat belajar cara mengartikulasikan pikiran dan perasaan 

siswa dengan jelas dan efektif. Siswa juga dapat memperbaiki ekspresi wajah, gerakan tubuh, dan 

intonasi suara yang mendukung komunikasi yang lebih baik. 

Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa konseling individu siswa dilakukan 

melalui tahapan awal yang mencakup pembangunan hubungan dan prinsip-prinsip konseling. 

Tahapan ini menjadi landasan penting dalam membangun hubungan yang terpercaya antara guru 

dan siswa, sehingga proses konseling dapat berjalan dengan efektif. Dalam pembangunan 

hubungan, guru membantu siswa untuk merasa nyaman dan terbuka dalam berbicara tentang 

masalah atau kesulitan yang mereka hadapi (Keum et al. 2022). 

Guru dapat menggunakan berbagai teknik komunikasi yang mengedepankan empati dan 

penghargaan terhadap pengalaman siswa dengan melalui pendekatan yang ramah dan penuh 

perhatian, guru membantu siswa merasa didengar dan dipahami. Dalam tahap awal ini penting 

untuk menekankan prinsip-prinsip konseling seperti empati, penghargaan, dan kerahasiaan 

(Haolah et al. 2018). Empati memungkinkan guru untuk memahami perasaan dan perspektif siswa 

secara mendalam, sementara penghargaan menekankan pengakuan terhadap keberanian siswa 

dalam berbagi tentang masalah pribadi siswa. Kerahasiaan juga sangat penting untuk menjaga 

kepercayaan antara siswa dan guru, sehingga siswa merasa aman dalam mengungkapkan hal-hal 

yang mungkin sulit atau sensitif. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi guru telah 

melakukan konseling secara individu dan menjaga kerahasiaan permasalahan siswa yang 

disampaikan pada proses konseling. 

Selain itu tahap pembangunan hubungan juga melibatkan peneguhan prinsip-prinsip 

konseling dalam interaksi antara guru dan siswa. Guru secara konsisten menunjukkan sikap empati 

dan penghargaan terhadap perasaan siswa, baik melalui bahasa tubuh, ekspresi wajah, maupun 

kata-kata yang digunakan (Rahmi 2021). Hal ini membantu siswa merasa diterima dan dihargai, 

sehingga mereka lebih terbuka untuk menjelaskan masalah atau kesulitan yang mereka alami. 

Selanjutnya, dalam tahap awal ini juga terjadi penyampaian prinsip-prinsip konseling 

kepada siswa. Guru telah menjelaskan kepada siswa mengenai pentingnya kerahasiaan dalam 

proses konseling, bahwa apa yang dibicarakan dalam sesi konseling akan dijaga kerahasiaannya 

kecuali jika ada ancaman terhadap keselamatan siswa atau orang lain. Hal ini membantu siswa 

merasa lebih aman dan percaya dalam berbicara dengan guru tanpa takut informasi pribadi 

mereka akan tersebar luas. Guru juga telah menjelaskan mengenai pentingnya penghargaan 

terhadap perbedaan dan pengalaman individu, sehingga siswa merasa dihargai dalam keunikannya 

dan tidak merasa dihakimi atas masalah atau kesulitan yang mereka hadapi (Tiara 2021). 
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Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan studi dokumentasi menjelaskan secara 
keseluruhan tahap pembangunan hubungan dalam konseling individu siswa bukan hanya tentang 
menciptakan hubungan yang terbuka dan terpercaya antara guru dan siswa, tetapi juga tentang 
memperkenalkan siswa dengan prinsip-prinsip konseling yang penting dalam menjaga keamanan, 
kepercayaan, dan penghargaan dalam proses konseling. Tahapan ini menjadi fondasi yang kuat 
untuk melanjutkan proses konseling ke tahap-tahap berikutnya, sehingga siswa dapat mengatasi 
masalah atau kesulitan yang mereka hadapi dengan lebih baik dan percaya diri (Sahputra, 
Syahniar, and Marjohan 2016). 

Tahap inti dalam konseling individu merupakan fase penting yang mencakup eksplorasi 
masalah dan reassessment (Psi et al. 2024). Tahap ini menempatkan guru dan siswa dalam 
kerjasama aktif untuk mengidentifikasi dan memahami akar masalah yang menyebabkan kesulitan 
komunikasi yang dialami siswa. Proses eksplorasi yang mendalam menjadi kunci utama dalam 
tahap ini, dimana siswa didorong untuk secara terbuka menjelaskan pengalaman siswa, 
mengungkapkan perasaan yang muncul, dan mengidentifikasi pola-pola komunikasi yang mungkin 
menjadi hambatan dalam interaksi siswa. Eksplorasi masalah dalam konseling individu melibatkan 
pendekatan yang sensitif dan empatik dari guru. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara 
bahwa siswa didorong guru untuk bercerita secara mendalam tentang pengalaman mereka terkait 
dengan kesulitan komunikasi yang mereka alami. Hal ini dapat mencakup pengalaman sosial di 
sekolah, hubungan dengan teman sebaya, atau masalah interpersonal dalam lingkungan keluarga. 
Guru juga mendengarkan dengan penuh perhatian, mengajukan pertanyaan yang relevan, dan 
membantu siswa menggali informasi yang lebih dalam tentang akar masalah mereka. 

Selama proses eksplorasi, guru juga membantu siswa mengidentifikasi perasaan yang 
muncul terkait dengan masalah komunikasi mereka. Misalnya, siswa mungkin merasa cemas, 
frustrasi, atau tidak percaya diri saat berkomunikasi dengan orang lain. Identifikasi perasaan ini 
penting karena membantu siswa memahami lebih baik tentang apa yang mereka rasakan dan 
bagaimana perasaan tersebut memengaruhi pola komunikasi mereka. Selain itu, tahap eksplorasi 
juga mengarah pada pengenalan pola-pola komunikasi yang menjadi hambatan bagi siswa. Guru 
telah membantu siswa mengidentifikasi pola komunikasi yang kurang efektif atau maladaptif, 
seperti menghindari situasi sosial, mengalami kesulitan dalam mengekspresikan ide atau perasaan, 
atau mengalami kesulitan dalam memahami bahasa tubuh dan ekspresi verbal dari orang lain. 
Dengan mengidentifikasi pola-pola komunikasi ini, guru dan siswa dapat bekerja sama dalam 
merancang strategi untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut. 

Pada eksplorasi masalah, tahap inti konseling individu juga mencakup reassessment secara 
berkala. Reassessment dilakukan untuk mengevaluasi kemajuan siswa dalam mengatasi masalah 
komunikasi mereka dan untuk menyesuaikan strategi konseling sesuai dengan kebutuhan siswa 
yang berkembang. Evaluasi kemajuan ini membantu guru dan siswa untuk memahami sejauh 
mana tujuan konseling telah tercapai dan untuk menentukan langkah-langkah selanjutnya yang 
perlu diambil. 

Reassessment dalam konseling individu juga melibatkan refleksi terhadap strategi dan 
teknik yang telah diterapkan selama proses konseling (Rosdiana 2022). Guru bersama dengan 
siswa telah mengevaluasi efektivitas dari pendekatan yang telah digunakan dan 
mempertimbangkan perubahan yang mungkin diperlukan untuk mencapai hasil yang lebih 
optimal. Hal ini memastikan bahwa proses konseling tetap relevan dan adaptif terhadap 
perubahan yang terjadi dalam kebutuhan dan kondisi siswa. 

Sehingga, tahap inti dalam konseling individu tidak hanya fokus pada eksplorasi masalah 
yang mendalam, tetapi juga melibatkan reassessment secara berkala untuk memastikan efektivitas 
dan relevansi dari strategi konseling yang diterapkan. Tahap ini memungkinkan siswa dan guru 

https://ejournal.unp.ac.id/index.php/konselor/article/view/6554.
https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=Psi%2C+Romiaty+S%2C+Esty+Pan+Pangestie%2C+Dony+Apriatama%2C+M+Pd+Nonsihai%2C+Susi+Sukarningsi%2C+and+others.+2024.+Buku+Ajar+Teori+Konseling+REBT%2C+Behavior+Dan+Realita.+Deepublish.&btnG=
https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=Rosdiana%2C+Ida.+2022.+%E2%80%9CMelalui+Layanan+Bimbingan+Konseling+Individu+Akan+Meningkatkan+Efikasi+Diri+Pada+Siswa+SMK+Negeri+3+Meulaboh.%E2%80%9D+Almufi+Jurnal+Pendidikan+2+%281%29%3A+1%E2%80%938.&btnG=
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untuk bekerja sama dalam mencapai tujuan konseling yang ditetapkan, serta memastikan bahwa 
siswa mengalami perubahan positif dalam kemampuan berkomunikasi mereka dan dapat 
berinteraksi dengan lebih baik dalam lingkungan sosial mereka. 

Tahap akhir dalam konseling individu meliputi perencanaan tindakan dan evaluasi proses 
dan hasil konseling (Rambe and Syarqawi 2023). Setelah masalah komunikasi teridentifikasi dan 
dipahami dengan baik, guru dan siswa bersama-sama merumuskan rencana tindakan yang konkret 
dan realistis untuk mengatasi masalah tersebut. Hasil wawancara dan observasi menjelaskan guru 
telah membuat rencana tindakan mencakup langkah-langkah yang harus diambil oleh siswa dalam 
mengembangkan keterampilan komunikasi. Selain itu, evaluasi proses dan hasil konseling 
dilakukan untuk mengevaluasi efektivitas strategi yang digunakan dan mengukur perubahan yang 
terjadi dalam kemampuan berkomunikasi siswa. 

Selama proses konseling individu siswa mengalami perubahan bertahap dalam 
kemampuan berkomunikasi. Siswa belajar untuk lebih memahami diri sendiri, mengenali pola-pola 
komunikasi yang tidak efektif, dan mengembangkan keterampilan-keterampilan baru yang 
membantu mereka berinteraksi dengan siswa lain dengan lebih baik dan percaya diri. Ini tercermin 
dalam peningkatan kemampuan siswa untuk menyampaikan pendapat, mendengarkan dengan 
baik, menyelesaikan konflik, dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan-kegiatan sosial di lingkungan 
sekolah. Pendekatan konseling yang diterapkan oleh guru memiliki peran kunci dalam membantu 
siswa mengatasi hambatan dalam berkomunikasi. Guru sebagai konselor membantu siswa dalam 
mengidentifikasi dan mengatasi masalah komunikasi siswa melalui proses konseling individu. 
Melalui memahami prinsip-prinsip konseling dan menggunakan teknik-teknik yang sesuai, guru 
dapat menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan dan perkembangan keterampilan 
komunikasi siswa. 

Melalui proses konseling individu yang terarah dan berkelanjutan, siswa mengalami 
perubahan secara bertahap dalam kemampuan berkomunikasi mereka. Mereka belajar untuk 
menyampaikan pikiran dan ide dengan lebih jelas dan efektif, serta mengatasi hambatan-
hambatan dalam interaksi sosial. Berdasarkan hasil observasi dan studi dokumentasi mereka 
menjadi lebih percaya diri dalam berinteraksi dengan siswa lain di lingkungan sekolah. 
Kemampuan ini tidak hanya memberi dampak positif dalam konteks pendidikan, tetapi juga dalam 
kehidupan sehari-hari, di mana siswa dapat lebih mudah beradaptasi dan berkomunikasi dengan 
orang lain di berbagai situasi. Perubahan ini tidak terjadi secara instan, melainkan melalui proses 
yang melibatkan pembelajaran, pemahaman diri, dan dukungan yang berkelanjutan dari konselor 
dan lingkungan belajar (Habsy, Adrianti, and others 2024). Sehingga, konseling individu dapat 
menjadi landasan yang kuat dalam membantu siswa mengembangkan kemampuan komunikasi 
yang vital untuk sukses dalam kehidupan. 

Pendekatan konseling yang diterapkan oleh guru memiliki peran kunci yang sangat 
signifikan dalam membantu siswa mengatasi berbagai hambatan dalam berkomunikasi. Guru telah 
yang menerapkan pendekatan konseling dapat menjadi mentor yang memahami dengan 
mendalam tantangan yang dihadapi oleh siswa dalam hal komunikasi. Mereka tidak hanya 
memberikan pengetahuan dan keterampilan praktis, tetapi juga memberikan dukungan emosional 
dan motivasi yang diperlukan untuk mengatasi ketakutan atau kecemasan siswa dalam 
berkomunikasi. 

Pada konteks konseling, guru dapat membantu siswa mengidentifikasi pola pikir atau 
perilaku yang mungkin menghambat kemampuan komunikasi mereka. Misalnya, guru dapat 
membantu siswa mengatasi rasa takut untuk berbicara di depan umum atau membantu mereka 
memperbaiki cara mereka menyampaikan pesan agar lebih efektif. Selain itu, guru juga dapat 

https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=Rambe%2C+Annisa%2C+and+Ahmad+Syarqawi.+2023.+%E2%80%9CEfektivitas+Layanan+Konseling+Individu+Dengan+Pendekatan+Cognitive+Behavioral+Therapy+Untuk+Mengurangi+Kecemasan+Berkomunikasi+Siswa+SMA+Negeri+4+Tebing+Tinggi.%E2%80%9D+Biblio+Couns%3A+Jurnal+Kajian+Konseling+Dan+Pendidikan+6+%282%29%3A+90%E2%80%93101.&btnG=
https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=Habsy%2C+Bakharudin+All%2C+Ni+Kadek+Yuanita+Adriana+Adrianti%2C+and+others.+2024.+%E2%80%9CBimbingan+Dan+Konseling+Sebagai+Penyedia+Layanan+Aktualisasi+Diri+Bagi+Peserta+Didik.%E2%80%9D+TSAQOFAH+4+%281%29%3A+420%E2%80%9339.&btnG=
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membimbing siswa dalam mengembangkan keterampilan mendengarkan yang aktif dan 
mengajarkan strategi untuk mengelola emosi saat berkomunikasi. 

Pendekatan konseling yang diterapkan oleh guru juga memungkinkan adanya interaksi 
yang lebih personal dan mendalam antara guru dan siswa (Astiti, Suminar, and Rahmat 2018). 
Guru dapat menciptakan lingkungan yang mendukung di kelas, di mana siswa merasa nyaman 
untuk berlatih berkomunikasi tanpa takut akan penilaian atau kritik yang berlebihan. Hal ini 
memungkinkan siswa untuk belajar dari kesalahan mereka, merasa lebih percaya diri dalam 
berekspresi, dan meningkatkan kemampuan mereka secara bertahap. 

Selain membantu siswa dalam mengatasi hambatan-hambatan konkret dalam 
berkomunikasi, pendekatan konseling yang diterapkan oleh guru juga dapat membentuk sikap dan 
nilai-nilai yang mendukung dalam berkomunikasi (Sakti, Wingkolatin, and Marwiah 2024). Guru 
telah mengajarkan pentingnya empati, penghargaan terhadap pendapat orang lain, dan kerjasama 
dalam komunikasi. Sehingga, siswa tidak hanya memperoleh keterampilan teknis, tetapi juga 
membangun fondasi yang kuat untuk menjadi komunikator yang efektif dan empatik di lingkungan 
sekolah maupun di luar sekolah. Pendekatan konseling yang telah diterapkan oleh guru memiliki 
dampak dalam membentuk siswa yang mampu berkomunikasi dengan baik, percaya diri, dan 
empatik dalam berbagai konteks kehidupan. 
  
KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian di atas disimpulkan bahwa konseling 
individu siswa dilakukan melalui tahapan awal yang mencakup pembangunan hubungan dan 
prinsip-prinsip konseling, tahap inti yang meliputi eksplorasi masalah dan reassessment, serta 
tahap akhir yang mencakup perencanaan tindakan dan evaluasi proses dan hasil konseling. Siswa 
mengalami perubahan bertahap dalam kemampuan berkomunikasi, sehingga mereka dapat 
berinteraksi dengan siswa lain dengan lebih baik dan percaya diri. Pendekatan konseling yang 
diterapkan oleh guru memiliki peran kunci dalam membantu siswa mengatasi hambatan dalam 
berkomunikasi. Implikasinya, guru dapat mengembangkan keterampilan komunikasi yang lebih 
baik serta meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam berinteraksi di lingkungan sekolah dan di 
luar kelas. 
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